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A. PENDAHULUAN
Sesuai dengan Pasal 2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Permendikbud nomer 54 Tahun 2013).
Untuk mencapai tujuan tersebut pada masing-masing jenjang pendidikan ditentukan Standar Kompetensi Lulusan.  Standar Kompetensi Lulusan digunakan sebagai acuan utama pengembangan standar isi, standar proses, standar penilaian pendidikan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, dan standar pembiayaan. Standar kompetensi guru professional sebagaimana amanat Undang-undang No. 14/2005dan dirinci dalam Permendiknas No. 16/2007 dibuatuntuk menjawab tantangan-tantangan domestik yangdiharapkan mampu melahirkan insan-insan cerdasberdaya saing global yang berbasis pada kurikulum berbasis kemampuan atau kompetensi (Curriculum Development Based on Ability Structure).
Kurikulum berbasis kompetensi atau kemampuan memiliki ciri-ciri: (1) menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual maupun kelompok; (2) berorientasi pada hasil belajar (learning outcomes) dan keberagaman; (3) penyampaian dalam pembelajaran menggunakan pendekatan dan metode bervariasi; (4) sumber belajar bukan hanya guru, tetapi juga sumber belajar lainnya yang memenuhi unsur edukatif; dan (5) penilaian menekankan pada proses dan hasil belajar dalam upaya penguasaan atau pencapaian suatu kompetensi.Untuk mencapai itu semua maka diperlukan guru yang kompeten (termasuk guru IPS).

B. PEMBAHASAN
Saan ini Indonesia masuk dalam pasar bebas ASEAN (MEA).Salah satu langkah positif dan antisipatif pemerintah Indonesia  untuk memasuki MEA ditunjukkan melalui perubahan-perubahan regulasi di bidang pendidikan. Perubahan itu tampak ketika Pemerintah Indonesia membaharui Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional No. 2tahun 1989 (UUSPN) menjadi Undang-undang No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional(Sisdiknas). Dalam Penjelasan UU No. 20 tahun2003 tersirat bahwa keinginan pembaharuan regulasitentang sistem pendidikan nasional didasarkan olehtuntutan dan tantangan-tantangan domestik, regional dan global.
Secara spesifik pemerintah melihat bahwafaktor penting bagi pendidikan di Indonesiaadalah guru (termasuk guru IPS), maka pemerintah memberikanperhatian yang sangat intens dengan membuatkebijakan-kebijakan tentang guru agar dapat dihasilkanguru-guru yang profesional dan berdaya saingglobal. Karena itu, dua tahun setelah Undang-undangSisdiknas ditetapkan, pemerintahmenetapkan Undang-undang No. 14 tahun 2005tentang Guru dan Dosen. Dalam Undang-undangGuru dan Dosen pemerintah secara legalmengangkat derajat pekerjaan guru sebagaipekerjaan profesional dengan menyatakan bahwa “Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasipeserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalurpendidikan formal, pendidikan dasar.
Satu temuan penelitian yang dilakukan olehDitjen PMPTK dan Bank Dunia pada 2010empattahun pasca implementasi sertifikasi gurumemperlihatkan hasil yang masih stagnan.Penelitian yang dilakukan terhadap guru-guru SDdan SMP yang telah disertifikasi tersebutmemberikan gambaran yang menarik: 1) Sertifikasibelum banyak membawa dampak bagi peningkatanprofesionalisme guru. Dampak dari sertifikasi lebihberkaitan dengan peningkatan kesejahteraan gurudaripada peningkatan profesionalisme. 2) Sertifikasijuga belum memperlihatkan peningkatanpenghargaan terhadap status guru sebagai sebuahpekerjaan yang dibanggakan. Sebagian guru yangtelah disertifikasi masih menjalani pekerjaan-pekerjaanlain (the second job) yang dikhawatirkandapat mengganggu tugas pokok sebagai guru.3) Sertifikasiguru juga belum membawa dampak bagipeningkatan disiplin guru dalam menjalankan tugasprofesionalnya. Di sisi lain nilai Uji Kompetensi (UKG) rata-rata angkanya belum terlalu menggembirakan (seperti tabel 1).

Tabel. Nilai Uji Kompetensi Guru Tahun 2015
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Sumber: info Kemendikbud 2015
Tetapi mulai tahun 2014  dengan melalui beasiswa P2TK mulai ada peningkatan motivasi dari guru-guru IPS SMP.  Kegiatan tersebut dalam mengingkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi (S2) dalam rangka meningkatkan kompetensinya.Pentingnya peningkatan kempuan guru tersebut karena dihadapkan harus mempersiapkan anak didik yang mempunyai kecakapan abad 21.Kecakapan-kecakapan tersebut seperti yang tertuang pada tabel 2 di bawah ini.
Tabel 2.Kecakapan Abad 21 dan Area  Perkembangan Kunci untuk Peserta Didik

	Kecakapan belajar dan 
berinovasi

	1. Berpikir kritis dan pemecahan masalah 
2. Kreativitas dan inovasi 
3. Komunikasi lisan dan tulis 


	Kecakapan melek  pengetahuan 
Informasi, media, dan teknologi

	1. Penguasaan pengetahuan secara luas 
2. Melek informasi 
3. Melek media 
4. Melek TIK 


	Kecakapan hidup 

	1. Fleksbilitas dan adaptabilitas 
2. Inisiatif dan swa-arah 
3. Kerja tim dan kolaborasi 
4. Kecakapan sosial dan lintas budaya 
5. Produktivitas dan akuntabilititas 
6. Kepemimpinan dan tanggung jawab 


	Kecakapan kewarganegaraan 

	1. Nilai keagamaan 
2. Kesadaran dunia 
3. Kesadaran ekologis dan lingkungan 
4. Nilai, etika, dan profesionalitas



Tujuan pendidikan IPS ada 5 macam yaitu: (1) pemberian pengetahuan  (2) pengembangan daya nalar dan penilaian kritis; (3) melatih belajar mandiri (4) pembentukan kebiasaan dan keterampilan dan (5) melatihkan bentuk-bentuk perilaku yang positif. Untuk dapat melaksanakan program-program IPS dengan baik sudah sewajarnya guru harus kompeten untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut. Disamping itu, guru harus menguasai pengorganisasian bahan pelajaran, dan metode yang dipakai dalam pelaksanaan proses pembelajaran.
Pada dimensi sikap: Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap  orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. Pada dimensi pengetahuan: Memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab serta dampak fenomena dan kejadian. Pada dimensi ketrampilan: Memiliki kemampuan pikir dan tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sebagai pengembangan dari yang dipelajari di sekolah secara mandiri  (Permendikbud nomer 54 Tahun 2013).
Kurikulum berbasis kompetensi merupakan kurikulum yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. KBK diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman, kemampuan, nilai, sikap, dan minat peserta didik, agar dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiran, ketepatan, dan keberhasilan dengan penuh tanggung jawab.
KBK memfokuskan pada pemerolehan kompetensi-kompetensi tertentu oleh peserta didik. Oleh karena itu kurikulum ini mencakup sejumlah kompetensi dan seperangkat tujuan pembelajaran yang dinyatakan sedemikian rupa, sehingga pencapaiannya dapat diamati dalam bentuk perilaku atau keterampilan peserta didik sebagai suatu kriteria keberhasilan. Kegiatan pembelajaran perlu diarahkan untuk membantu peserta didik menguasai sekurang-kurangnya tingkat kompetensi minimal, agar mereka dapat mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
Selain ditetapkan Standar Kelulusan juga Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah selanjutnya disebut Standar Proses merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah untuk mencapai kompetensi lulusan (Permendikbud nomer 65 Tahun 2013). Prinsip pembelajaran yang digunakan: 
1. dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu; 
2. dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar; 
3. dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah; 
4. dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi; 
5. dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu; 
6. dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi; 
7. dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; 
8. Peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisik (hardskills) dan keterampilan mental (softskills);
9. pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 
10. pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri handayani);
11. Pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat; 
12. pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas. 
13. Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran; dan  
14. Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya pesertadidik. (Peraturan Kementrtian Pendidikan dan Kebudayaan nomer 65  Tahun  2013). 
Kompetensi yang dituntut dibagi atas tiga macam, yaitu: 1) Kompetensitamatan/lulusan; kompetensi minimal yang harus dicapai siswa yang tamatdari suatu jenjang pendidikan tertentu (SD–SLTA); 2) Kompetensi UmumMata Pelajaran/Standar; kompetensi/baku kinerja minimal yang harus dicapaipada saat siswa menyelesaikan suatu rumpun atau mata pelajaran tertentu;serta 3) Kompetensi dasar; kemampuan minimal yang harus dicapai siswadalam penguasaan konsep/materi yang dibelajarkan (ukuran minimal yangtelah ditetapkan tentang pengetahuan, kemampuan, keterampilan, sikap danperilaku dasar dalam menguasai materi pokok dan indikator pencapaian hasilbelajar).
Gordon (Mulyasa, 2002) menjelaskan beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kompetensi sebagai berikut: (1) pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif, (2) pemahaman (understanding), yaitu kedalaman kognitif dan afektif yang dimiliki oleh individu, (3) kemampuan (skill), yaitu sesuatu yang dimiliki oleh individu untuk melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya, (4) nilai (value), yaitu suatu standar perilaku yang telah diyakini dan secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang, (5) sikap (attitude), yaitu perasaan atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar, dan (6) minat (interest), yaitu kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan.
Kurikulum merupakan instrument penting dalam menjamin relevansi dan mutu pendidikan termasuk pendidikan guru. Makna relevansi dan mutu kurikulum terletak pada keterkaitannya dengan kebutuhan masyarakat yang berkembang demikian cepat. Dalam perspektif global menghadapi masa depan, kurikulum dan pembelajaran  di LPTK harus mampu menghasilkan guru yang memiliki kemampuan atau kompetensi bersaing global (global competitiveness) yang diakui (recognized) oleh komunitas global (global community), dan yang tidak tercabut dari akar budaya ke Indonesiaan sebagai identitas budaya (culture identity). Diperlukan model kurikulum yang menjamin prinsip-prinsip keterkaitan secara integrative bidang  akademik kependidikan dan  keilmuan bidang studi dengan pendidikan profesi guru,  efisiensi dan efektivitas, koherensi internal dan kontekstual bahan kajian,  holistic, dan  pembentukan karakter ke Indonesiaan. Pembelajaran LPTK  dikembangkan dengan memperhatikan paradigm pendidikan guru masa depan,  penguatan kreativitas dan inovasi;  mengembangkan kerjasama dengan berbagai perguruan tinggi untuk memperluas aksesibilitas pembelajaran;  pengembangan keterampilan yang mencakup learning and innovation skills, information media and technology skills, and life and career; dan pembelajaran berbasis riset dan data, dan Penguatan pemanfaatan TIK dalam pembelajaran .
Bagaimana merekonstruksi kompetensi guru dengan model kurikulum terintegrasi yang berbasis kemampuan?Selama ini telah dikembangkan berbagai model kurikulum LPTK, seperti: (a)  Model kurikulum terintegrasi antara pendidikan akademik dengan pendidikan profesi 1 semester,(b)  Model kurikulum terintegrasi pendidikan akademik dengan kewenangan tambahan dan pendidikan profesi 1 semester,(c)  Model terintegrasi pendidikan akademik dengan pendidikan profesi 2 semester,(d)  Model terintegrasi pendidikan akademik dengan kewenangan tambahan dengan pendidikan profesi 2 semester,(e)  Model berlapis antara pendidikan akademik dan pendidikan profesi 2 semester,(f) Model berlapis antara pendidikan akademik dan pendidikan profesi 2 semester yang diseladengan program SM3T.  
Pendidikan harus diarahkan agar mampu menyiapkan lulusan menghadapi berbagai tantangan. Abad XXI adalah abad globalisasi yang penuh dengan tantangan. Agar dapat menghadapi tantangan ini, kurikulum LPTK harus dapat memberikan jaminan agar lulusan mampu menghadapi tantangan tersebut. Kurikulum yang dikembangkan di LPTK sudah seharusnya mengakomodasi keterampilan abad XXI. Keterampilan abad XXI meliputi keterampilan belajar dan inovasi, keterampilan informasi, media, dan teknologi, serta keterampilan hidup dan karir. Keterampilan belajar dan inovasi terdiri atas kreativitas dan inovasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta komunikasi dan kolaborasi. Keterampilan informasi, media, dan teknologi terdiri atas literasi informasi, literasi media, serta literasi informasi, komunikasi, dan teknologi. 
Keterampilan hidup dan karir terdiri atas fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi, inisiatif dan pengarahan diri, keterampilan sosial dan lintas budaya, produktivitas dan akuntabilitas, serta kepemimpinan dan tanggung jawab. Keterampilan abad XXI ini perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum LPTK. Pengintegrasian ini dapat dilakukan dengan menambah  rumusan capaian pembelajaran yang berkaitan dengan keterampilan abad XXI pada keterampilan umum dalam kurikulum LPTK berbasis KKNI. Yang juga tidak kalah penting adalah memilih model-model pembelajaran yang berpusat pada siswa yang dapat mengembangkan dan melatihkan keterampilan abad XXI selama proses pembelajaran. Dengan cara ini, lulusan suatu LPTK akan dapat menguasai keterampilan abad XXI yang sangat diperlukan untuk menghadapi berbagai tantangan di era globalisasi ini

C. KESIMPULAN
Merekonstruksi kompetensi guru IPS dalam abad 21 menjadi hal yang penting untuk dilakukan.Untuk itu kurikulum dalam menyiapkan guru yang kompeten dan mempunyai kemampuan yang tinggi di bidangnya menjadi kebutuhan yang harus dipenuhi baik oleh LPTK atau lembaga yang bertanggung jawab membina guru secara berkelanjutan.
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